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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“The formulas of a success are a hard work and never give up.”

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari

satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat”

Wiston Chuchill

" Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, hamun

hanya didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya "

Abraham Lincoln

"Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua”

Avristoteles

Kupersembahkan Skripsi ini untuk :
= My Lord
= Kedua orang tuaku tercinta
= Abang-abangku, Kakakku, dan Adikku sayang

ii* Sahabat dan teman seperjuanganku
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“The Analyse Predicting the Earning per Share Usind~inancial Ratios”
by

Priska Katarina Sihalohd
Saiful, SE., M.si., Ph.D., AR

ABSTRACT

The objective of this research is to examine tfecébf Economic Profit
(EP),Financial Profit (FP),Net Profit Margin(NPM), Working Capital to Total
Asset(WCTA), Quick Ratio(QR), Account Receivable TurnovgkRT), and
Cash Flow RatidCFO) toearning per sharéEPS).

The sample in this research is manufacture compaimdonesian Stock
Exchange period 2009-2012. The sampling techniged in this researh is
puposive sampling. This research is analyzed bygusiultiple regression and has
fulfill the classical asumption, such as : distémihormally, no autocorrelation,
no heroscedasticity, and no multicolinearity. Hoere\because the data exposed
multicollinearity problem , then the varialdffénancial Profiteliminated from the
model because it has the highest correlation .

Regression results indicate that the variable Econ®rofit ( EP ) , Net
Profit Margin ( NPM ) , Working Capital to Total Asts ( WCTA ) partially have
a significant impact on earnings per share , sartbe used as a top predictability
of earnings per share . While variable Quick R&@R ) , Accounts Receivable
Turnover ( ART ), and Cash Flow Ratio ( CFO ) hasffect on earnings per
share , so it can not be used in predicting easni®y share . But simultaneously
the six variables (EP , NPM , WCTA , QR , ART , BNCFO ) effect on
earnings per share with predictive capability @ $ixth variable is equal to 11 %.

Keyword: Profitability, Financial Ratio,and Earning per Ster

1) Candidates for Bachelor of Economics ( Accoxyqji
2 ) Supervisor
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“Analisis Kemampuan Rasio Keuangan dalam Mempredikaba per
Lembar Saham”

Oleh
Priska Katarina Sihalohd
Saiful, SE., M.si., Ph.D., AR

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhiafael Economic Profit
(EP),Financial Profit (FP),Net Profit Margin(NPM), Working Capital to Total
Asset(WCTA), Quick Ratio(QR), Account Receivable TurnovgkRT), dan
Cash Flow RatiqCFO) terhadap laba per lembar saham. Sampel dadagiitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftBudia Efek Indonesia dari
periode 2009 sampai 2012. Pengambilan sampel meaggn teknik purposive
sampling. Data dalam penelitian ini diolah mengduamametode analisis regresi
berganda dimana data yang digunakan harus memaswinisi klasik.

Hasil regresi menunjukkan bahwa variaBebnomic Profif EP),Net
Profit Margin (NPM), Working Capital to Total Assé¥WCTA) secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap labalparbar saham, sehingga
mampu digunakan sebagai prediktibilitas atas lasdgmbar saham. Sedangkan
variabelQuick Ratio(QR), Account Receivable TurnovgkRT), danCash Flow
Ratio (CFO) tidak memiliki pengaruh terhadap laba perdar saham, sehingga
tidak dapat digunakan dalam memprediksi laba pebde saham. Namun secara
simultan keenam variabel (EP, NPM, WCTA, QR, ARRNDCFO) berpengaruh
terhadap laba per lembar saham dengan kemampudikpidari keenam

variabel adalah sebesar 11%.

Kata kunci: Profitabilitas, Rasio keuangan, dan Laba per Emnshham

1) Calon Sarjana Ekonomi (Akuntansi)
2) Dosen Pembimbing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Akuntansi adalah suatu proses untuk menghasilkéorniasi keuangan
berupa laporan keuangan yang berguna bagi pargpeaigya. Pengguna laporan
keuangan dibagi menjadi dua, yaitu pihak interreh ghihak eksternal. Pihak
internal yaitu karyawan dan manajemen perusahaatangkan pihak eksternal
yaitu investor, kreditor, pemasok, pelanggan darbkga pemerintah.

Tujuan laporan keuangan berdasarkan PSAK No.1laladaintuk
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaangkinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yanmarifaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonamjuja sebagai bentuk
pertanggungjawaban pihak manajemen atas sumber yaya dipercayakan
kepadanya (IAl, 2012)

Informasi keuangan agar dapat bermanfaat harugareldengan kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. InBrdikkatakan relevan jika
mampu mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai demgambantu mereka
dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa &iay masa yang akan datang.
Biasanya pihak pengguna laporan keuangan terutaniak p eksternal
memanfaatkan informasi keuangan untuk mempredédtsa ldan arus kas yang

akan datang.
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Salah satu laba yang diprediksi oleh investor ddilba per lembar saham.
Laba per lembar saham merupakan laba bersih yaam dibagikan kepada
pemegang saham dibagi dengan jumlah lembar saharsap@an. Bagi investor
informasi laba per lembar saham atau EE@rifing per Share merupakan
informasi yang dianggap paling mendasar dan bergukarena bisa
menggambarkan prospelrning perusahaan di masa depan (Tandelilin, 2009).

Laba per lembar saham ini memiliki hubungan derlgha dan perubahan
laba yang sering diprediksi dengan rasio keuangamungan terlihat dari laba
yang merupakan salah satu bentuk gambaran darj&iperusahaan, dimana laba
yang tinggi menggambarkan kinerja perusahaan yailg bebaliknya laba yang
rendah menggambarkan kinerja perusahaan yang kusailg Untuk itulah
seorang investor akan merespon perubahan laba, ibaikmeningkat atau
menurun, karena hal tersebut merupakan dasar margkk menghitung berapa
laba bersih yang akan mereka peroleh dari haséstasi modalnya atau EPS
(Earning per Shargyang akan diterima.

Laporan keuangan dapat digunakan untuk mempreldikai dan arus kas
yang akan datang dengan memanfaatkan informasnganayang dikonversikan
dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio keuangalalah analisis
perbandingan unsur-unsur yang terdapat dalam lap@aangan, baik dalam satu
laporan keuangan ataupun kombinasi dari bebergpada keuangan.

Beberapa peneliti terdahulu menggunakan rasio lgaran untuk
memprediksi laba yang akan datang. Adapun rasicarigan yang sering

digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu dalampnediksi laba adalah, rasio
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profitabilitas dan rasio likuiditas (Al-Qaisi, 201Widhi, 2011; Widiasih, 2006;
Suprihatmi, 2006; Purnawati, 2005 & Suwarno, 2004).

Al-Qaisi (2011), menggunakan rasio profitabilitgang dikelompokkan
menjadi commercial profit, economic profitdan financial profit untuk
memprediksi EPSHarning per Sharg Hasil menunjukkan bahweommercial
profit, economic profitdanfinancial profitmampu digunakan untuk memprediksi
EPS Earning per Share Kemudian Widhi (2011) menggunakan rasio
profitabilitas untuk memprediksi perubahan laba.siRaprofitabilitas yang
digunakan adalalprofit margin, return on asset, dan return on eyuitasil
menunjukkan bahwarofit margin, return on asset, dan return on eguitak
dapat digunakan untuk memprediksi perubahan lakedar@kan menurut
Widiasih (2006) yang menggunakan rasio profitadmlitberupa GPM Qross
Profit Margin) untuk memprediksi perubahan laba, menunjukkanl hashwa
GPM (Gross Profit Margin mampu digunakan untuk memprediksi perubahan
laba. Suprihatmi (2006) juga memprediksi perubaHaba dengan rasio
profitabilitas yang dikelompokkan menjadi GPNBrpss Profit Margin, ROI
(Return on Invesmentdan ROE Return on Equity Hasil penelitian
membuktikan bahwa GPM5foss Profit Margin, ROI (Return on Invesmentlan
ROE Return on Equitymampu digunakan untuk memprediksi perubahan laba.

Purnawati (2005) memprediksi perubahan laba dengamggunakan rasio
profitabilitas berupa NISNet Income to SalgsHasil penelitian menunjukan
bahwa rasio tersebut mampu digunakan untuk menksiegierubahan laba.

Kemudian Suwarno (2004) memprediksi perubahan tdragyan menggunakan
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rasio profitabilitas yang dikategorikan menjadi NlISet Income to Salgslan
OPPBP OQOperating Profit to Profit before Taxpdasil membuktikan bahwa NIS
(Net Income to Salgslan OPPBP@perating Profit to Profit before Taxpdapat
digunakan untuk memprediksi perubahan laba. Damjetesan diatas, beberapa
rasio profitabilitas yakni GPMGross Profit Margin dan ROE Return on Equity)
belum menunjukkan hasil yang konsiten.

Selain rasio profitabilitas rasio likuiditas jugaring digunakan peneliti
terdahulu dalam memprediksi laba. Al-Qaisi (201Bmprediksi EPSHarning
per Shar@¢ menggunakan rasio likuiditas yang terdiri davorking capital,
peremptory cash ratio, exchange ratanrapid cash.Hasil menujukkan bahwa
working capital, peremptory cash ratio, exchangeiaadan rapid cashtidak
mampu digunakan dalam memprediksi EE&rQing per Share Widhi (2011)
memprediksi perubahan laba dengan mengunakan rhisinditas yang
dikelompokkan menjadi rasio lancar dan rasguick Hasil penelitian
membuktikan bahwa rasio lancar dan ragiick tidak mampu digunakan untuk
memprediksi perubahan laba.

Widiasih (2006) yang memprediksi perubahan labagdemrmenggunakan
rasio likuiditas berupa perputaran persediaan d@apyparan aktiva menunjukkan
hasil bahwa rasio tersebut tidak dapat digunakdsnmdanemprediksi perubahan
laba. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitaprinatmi (2006) yang
memprediksi perubahan laba dengan rasio likuidi@sipainventory turnover
atau perputaran persediaan yang menunjukkan refsivd perputaran persediaan

mampu digunakan untuk memprediksi perubahan lagjaleé® dengan penelitian
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Suprihatmi (2006), Purnawati (2005) juga memprddgeyubahan laba dengan
menggunakan rasio likuiditas yang terdiri dari I{@ventory Turnover dan
TATO (Total Asset Turnovgijuga menunjukkan hasil bahwa rasio tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi perubahan laba .

Sedangkan Suwarno (2004) memprediksi perubaham ldbngan
menggunakan rasio likuiditas yang terdiri d&fbrking Capital to Total Asset
(WCTA) dan Total asset Turnove(TAT) menunjukkan hasil bahw#/orking
Capital to Total AssefWCTA) dan Total asset Turnove(TAT) tidak dapat
digunakan untuk memprediksi perubahan laba. Dssil lpenjelasan mengenai
kemampuan rasio likuiditas dalam memprediksi labatad, terlihat bahwa
perputaran persediaan belum menunjukkan hasil kansgjsten.

Berdasarkan adanya kebutuhan akan prediktibilitaisa | dan adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, mademneliti tertarik untuk
meneliti kembali pengaruh rasio keuangan dalam mediksi laba, dengan
mereplikasi penelitian Al-Qaisi (2011) yang mela&ok penelitian tentang
memprediksi laba per lembar saham dengan mengguneksio keuangan.
Dengan demikian penelitian ini berjudiArialisis Kemampuan Rasio Keuangan

dalam Memprediksi Laba per Lembar Saham”
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah rasioeconomic profitmampu memprediksi laba per lembar
saham?

Apakah rasiofinancial profit mampu memprediksi laba per lembar
saham?

Apakah rasionet profit marginmampu memprediksi laba per lembar
saham?

Apakah rasioworking capital mampu memprediksi laba per lembar
saham?

Apakah rasiayuick ratiomampu memprediksi laba per lembar saham?
Apakah rasicaccount receivabléurnover mampu memprediksi laba per
lembar saham?

Apakah rasiocash flow ratio mampu memprediksi laba per lembar

saham?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rastonomic profitmampu
memprediksi laba per lembar saham.
Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rdgancial profit mampu
memprediksi laba per lembar saham.
Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasb profit marginmampu
memprediksi laba per lembar saham
Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasarking capitalmampu

memprediksi laba per lembar saham
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5. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasguick mampu
memprediksi laba per lembar saham

6. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasiccount receivable
turnover mampu memprediksi laba per lembar saham

7. Untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasash flow ratiomampu
memprediksi laba per lembar saham

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi praktisi, dapat memberikan gambaran dan berkpiris mengenai
bagaimana kemampuan rasio keuangan dalam memprddies per
lembar saham.

2. Bagi pihak yang berkepentingan didalam pasar maeedhusus investor
penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi anal membuat
keputusan investasi.

3. Bagi kalangan akademisi dan peneliti, penelitiah dapat menambah
wawasan dan mampu menjadi tambahan informasi bagelpi untuk

melakukan penelitian lebih lanjut



25

BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tujuan Laporan Keuangan

IAl (lkatan Akuntan Indonesia) sebagai organisasifgsi akuntan telah
menyusun standar akuntansi keuangan, yang mergddinpan dalam penyusunan
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah gamlskanposisi keuangan
perusahaan, pencapaian kinerja, dan perubahan galanoperusahaan selama
satu periode tertentu. Laporan keuangan juga mkampsalah satu sumber
informasi bagi investor dalam proses pengambilapukesan investasi dimasa
depan. PSAK No.1 (Revisi 2009) menyatakan bahwa:

“ tujuan laporan keuangan adalah menyediakan irdermposisi keuangan,
kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu emyigmg bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan kepuaksaromi oleh siapapun
yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan kgamkhusus untuk memenuhi
kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujyanlaporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemstew@rdship atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber dayadigaergayakan kepadanya
(IA1,2012).”

Menurut ASOBAT A Statement of Basic Accounting Thgotyjuan
laporan keuangan adalah membuat keputusan yangamgiyt penggunaan
kekayaan yang terbatas dan untuk menetapkan tujosmgarahkan dan
mengontrol secara efektif sumber daya manusia d&torf produksi lainnya,

memelihara dan melaporkan pengamanan terhadap dakalylembantu fungsi

dan pengawasan sosial.
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Menurut APB Accounting Principles BoajdStatement No.4 tujuan laporan
keuangan digolongkan menjadi tujuan khusus dan umiujuan khusus dari
laporan keuangan adalah untuk menyajikan tujuaoréapposisi keuangan, hasil
usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya seegaa dan sesuai dengan
GAAP.

Sedangkan tujuan umum adalah (1) memberikan infeirgang terpercaya
tentang sumber-sumber ekonomi, dan kewajiban peaasa (2) Memberikan
informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaasith yang berasal dari
kegiatan usaha (3) Menaksir informasi keuangan y@aygat digunakan untuk
menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkar(4addemberikan informasi
lainnya yang diperlukan tentang perubahan harta damvajiban. (5)
Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibki&un para pemakai laporan
keuangan.

Dari semua tujuan yang telah disebutkan diatasngisikan bahwa tujuan
laporan keuangan adalah sebagai bentuk pertangguaigin manajemen atas
sumber daya perusahaan yang telah dipercayakardaeym Dan dari pihak
eksternal diharapkan informasi yang disajikan befaet dalam meramalkan,
membandingkan, dan mengevaluasi potensi arus kag gkan diterima jika
dilihat dari segi jumlah, waktu dan ketidakpasyamg terkait yang akan menjadi
dasar dalam membuat keputusan bisnis.

2.2 Jenis Laporan Keuangan
Menurut standar akuntansi keuangan yang disustmlAlglkatan Akuntan

Indonesia) laporan keuangan yang arus disusunpelelsahaan adalah:
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1. Laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan digunakan untuk menggarmbarkondisi
keuangan perusahaan. Laporan posisi keuangan nhimmeacakup pos-pos
berikut (kas dan setara kas, piutang usaha darmangutainnya, persediaan,
properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujtahg usaha dan utang lainnya,
aset dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi,adaitas.
2. Laporan laba rugi komprehensif

Laporan laba rugi merupakan laporan prestasi pkaasaselama jangka
waktu tertentu. Laporan laba rugi minimal mencakgs-pos sebagai berikut
(pendapatan, beban keuangan, bagian laba atau dagi investasi yang
menggunakan metode ekuitas, beban pajak, dan fabaugi neto.
3. Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan:

(i) seluruh perubahan dalam ekuitas, atau

(i) perubahan ekuitas selain perubahan yang tindlawi transaksi dengan

pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik.
4. Laporan arus kas

Informasi yang disajikan dalam laporan arus kasaddsebagai berikut:

(&) Aktivitas Operasi

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperotidri aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karepariig kas tersebut pada
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwva dandiko lain yang

mempengaruhi penetapan laba atau rugi.
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(b) Aktivitas Investasi
Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan pémgyan kas
sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untrghasilkan
pendapatan dan arus kas masa depan.
(c) Aktivitas Pendanaan
Contoh arus kas yang berasal dari aktivitas peradanadalah
(penerimaan kas dari penerbitan saham atau efdkasKain, pembayaran
kas kepada para pemegang saham untuk menarik agaboms saham
entitas dsb)
5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkkshijakan akuntansi
yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.
Secara umum ada tiga bentuk laporan keuangan yakud yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan menurut (Mamduh dan Halii8:20)
1.Laporan posisi keuangan
Laporan posisi keuangan digunakan untuk menggarabarkondisi
keuangan perusahaan. Laporan ini juga bisa digdabagebagai potret kondisi
keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu teremégpshotkeuangan
perusahaan).
2.Laporan laba rugi komprehensif
Laporan laba rugi komprehensif merupakan laporasstpsi perusahaan
selama jangka waktu tertentu. Laporan ini seringaddang sebagai laporan

akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan



29

3.Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyaijikarmasi aliran kas
masuk atau keluar bersih pada suatu periode,idarkegiatan pokok perusahaan
yaitu aktivitas operasi, investasi, dan pendanaditan kas ini diperlukan
terutama untuk mengetahui kemampuan perusahaan selbgnarnya dalam
memenuhi kewajiban-kewajibannya.
2.3 Analisis Laporan Keuangan

Analis laporan keuangan adalah seni untuk mengulaga dari laporan
keuangan ke informasi yang berguna bagi pengaméputkisan. Analisis
keuangan melibatkan penggunaan berbagai laporaangan. Pertama laporan
posisi keuangan yang meringkas aktiva, kewajibam ekuitas pemilik suatu
perusahaan pada satu periode, biasanya satu t&uurkuwartal. Kedua laporan
laba rugi yang meringkas pendapatan dan biaya glesas selama satu periode
tertentu (James & John, 2005).

Beberapa teknik analisis laporan keuangan adaladisss common size
analisis rasio,dan analisis du pont. Analsienmon sizexdalah analisis dengan
menghitung presentase setiap item dalam laporaisi pj@siangan terhadap total
aktiva, atau menghitung presentase setiap itemndalaporan laba rugi
komprehensif terhadap total penjualan. Sedangkalisenrasio keuangan adalah
analisis dengan menggabungkan angka-angka dalamamara laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi komprehensif. Datisis du pont merupakan

pengembangan dari analisis rasio dengan memisalikior-faktor yang
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mempengaruhi ROAReturn on Assgt ke dalamprofit margin dan perputaran
aktiva (Hanafi dan Halim, 2003)
2.4 Analisis Rasio

Rasio keuangan adalah sebuah indeks yang menghdaburtya angka
akuntansi dan didapat dengan membagi satu anglgadeangka lainnya. Rasio
keuangan ini digunakan untuk mengevaluasi keuapgamsahaan dan kinerjanya
serta dapat memeriksa berbagai aspek kesehatamgeguperusahaan.

Dalam rasio keuangan, dikenal dua jenis perbandiygitu perbandingan
internal dan perbandingan eksternal. Perbandingemnial adalah analisis rasio
yang melibatkan dua jenis perbandigan yakni memhbgkdn rasio sekarang
dengan rasio dahulu serta perkiraan dimasa merglasatuk perusahaan yang
sama. Sedangkan rasio eksternal adalah analists daagan membandingkan
antara rasio suatu perusahaan dengan berbagaapaamslainnya yang hampir
sama atau dengan rata-rata industri pada suatdpgiiames & John, 2005).

Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengamggabung-
gabungkan angka-angka didalam atau antara lapangnlaba dan neraca.
Dengan rasio diharapkan pengaruh perbedaan ukukan &ilang dimana
membuat ukuran bukan dalam angka absolut, tetdpmdangka relatif. Pada
dasarnya analisis rasio dikelompokkan kedalam limecam kategori, yaitu (
Rasio aktifitas, likuiditas, pasar, profitabilitdan solvabilitas).

Adapun rasio yang digunakan dalam penelitian iaiad
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1. Rasio likuiditas

Rasio ini mengukur kemampuan likuiditas jangka méndgerusahaan
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatiiattap hutang lancarnya.
Meskipun rasio ini tidak bicara masalah solvalsli{gewajiban jangka panjang),
dan biasanya relatif tidak penting dibandingkangdenrasio solvabilitas, tetapi
likuiditas yang jelek dalam jangka panjang jugarakéempengaruhi solvabilitas
perusahaan. (Subramanyam dan Wild, 2010).

Beberapa rasio likuiditas jangka pendek yang gedigunakan yaitu:
(Subramanyam dan Wild, 2010)

* Rasio lancar

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhndiyangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnyao Rastar didapat dengan
rumus ;

] Aktiva Lancar
Rasio Lancar = ————
Hutang Lancar

» Rasioquick

Rasioquick atau rasio cepat adalah rasio likuiditas yang mengkan aset
yang lebih cepat dikonversi menjadi kas, sehingggor ini mengeluarkan
persediaan dari komponen aktiva lancar dikarengb@rsediaan dianggap
merupakan aset yang paling tidak likuid karenadedgpastian dari nilai aset
atas tahapan yang panjang hingga menjadi kas.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus ;

] _ Aktiva Lancar — persediaan
Rasio quick =

Hutang Lancar
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* Modal Kerja terhadap Total Aset
Modal kerja terhadap total aset adalah selisih lasetar setelah dikurangi
dengan kewajiban lancar terhadap total asetnya.aMketja merupakan ukuran
aset lancar yang penting yang mencerminkan pengéaginkreditor. Selain itu
modal kerja juga penting untuk mengukur cadandarnditas yang tersedia untuk
memenuhi kontijensi dan ketidakpastian yang teddtaitgan keseimbangan antara
arus kas dan arus kas keluar perusahaan. Rasiwkur dengan:

Aset Lancar — Utang Lancar

Worki ital to Total Asset =
orking capital to Total Asse Total Aset

» Perputaran piutang
Perputaran piutang adalah salah satu analinis dilasi berdasarkan
aktivitas operasi. Rasio ini mengacu pada keceplteversi piutang menjadi
kas. Perputaran piutang diukur dengan rumus:

_ Penjualan
Perputaran piutang = W

» Rasio arus kas terhadap utang lan€ash Flow Ratip
Rasio ini merupakan perbandingan antara arus kasasip dengan
kewajiban lancar. Rasio ini dianggap penting karkeaajiban dilunasi dengan
kas selain itu juga untuk mengatasi sifat statssoréancar karena pembilangnya
mencerminkan variabel yang bergerak. Rasio iniwliwlengan rumus:

) Arus kas operasi
Cash Flow Ratio =

Hutang Lancar
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2. Rasio Profitabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasiékantungan pada
tingkat penjualan, aset, dan modal tertentu. Raswfitabilitas yang sering
dibicarakan yaitu:
. Profit Margin

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perasafmenghasilkan
laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasiuga bisa diinterprestasikan
sebagai kemampuan peusahaan menekan biaya-biggaudahaan pada periode
tertentu. Rasio yang tinggi menandakan kemampuamsgeaan menghasilkan
laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentwanDrasio yang rendah
menandakan penjualan yang terlalu rendah untukdirigiaya tertentu, atau biaya
yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan yangteetu, atau kombinasi dari
kedua hal tersebuProfit margin dapat dihitung dengan rumus: (Mamduh dan
Halim, 2003)

Laba bersih
Penjualan

Profit margin =
. ROA (Return On Assgt
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasiidaa bersih
berdasarkan tingkat aset tertentu. ROA juga setisgbut sebagai RORgturn
On Invesment ROA yang tinggi menunjukan efisiensi manajemert,ayang
berarti efisiensi manajemen. Rasio ini dapat difgtsebagai berikut: (Mamduh

dan Halim, 2003)

Laba bersih

ROA(Return On Asset) = Total Aset
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. ROE Return On Equity

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghadika berdasarkan
modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukurafit@bilitas dari sudut
pandang pemegang saham.

Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandpemegang saham,
rasio ini tidak memperhitungkan dividen maupzapital gain untuk pemegang
saham. Oleh karena itu ROE bukan merupakan pengelun pemegang saham

yang sebenarnya. ROE dihitung dengan formula: (Mdntthn Halim, 2003)

Laba bersih
ROE (Return On Equity) = m

» Economic Profit Ratio

Economic profit atau laba ekonomi adalah laba yang menggambarkan
peningkatan kekayaan seorang investor sebagai pasiinaman modalnya,
setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan aferngenanaman modalnya
(termasuk didalamnya biaya kesempatan). Sedangkaio rlaba ekonomi
merupakan selisih antara total pendapatan dengbhanbeksplisit dan implisit
terhadap total asetnya. Beban eksplisit adalahrbgbag dimana perusahaan
benar mengorbankan kasnya. Sedangkan yang dimaksbekban implisit adalah
beban yang dijadikan pengurang pendapatan, namunusgi®an tidak
mengeluarkan kas untuk beban tersebut sepertiripgehbeban penyusutan dan
amortisasi.

Rasio ini dapat dihitung sebagai berikut: (Al-Qa€11)

Total pendapatan — (B. explisit + B. Implisit)
Total Aset

Economic profit =
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* Financial Profit Ratio

Laba akuntansi adalah selisih antara harga penjudagan biaya produksi.
Laba akuntansi tidak memperhitungkan beban implR&sio laba akuntansi
merupakan selisish antara total pendapatan denglaanbeksplisit terhadap total
asetnya. Beban eksplisit yang dimaksudkan adalbarbgang dimana perusahaan
benar mengorbankan kasnya.

Rasio ini dihitung dengan formula: (Al-Qaisi, 2011)

Total Pendapatan — Beban explisit
Total Aset

Financial profit =

2.5 Earning per Share(EPS)

Earning per share adalah laba bersih yang siapiidoa kepada pemegang
saham dibagi dengan jumlah lembar saham perusd&haadelilin, 2010). Karena
laba merupakan dasar pembayaran dividen, sebagaijongan dasar kenaikan nilai
saham, investor selalu tertarik dengan laba pebdensaham yang dilaporkan
perusahaan. Mungkin tidak ada satu angka stayiatig paling sering dikutip atau
diandalkan oleh investor selain laba per lembarasgahmeskipun angka itu
mempunyai keterbatasan bawaan.

Laba per Lembar Sahafarnings per Share / EPSylalah laba bersih per
lembar saham biasa yang beredar selama satu pemasi@ ini mengukur
profitabilitas dari sudut pandang pemegang sahasabiyakni melihat seberapa
besar laba yang diperoleh dari satu lembar sahasalyang dimiliki pemegang
saham (investor)Earnings Per ShardEPS merupakan salah satu informasi

akuntansi yang memberikan analisis rasio keunturmgasih per lembar saham
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yang mampu dihasilkan oleh perusahaan. Kemampuarsgigaan menghasilkan
laba bersih per lembar saham merupakan indikatodamnental keuangan
perusahaan yang sering dipakai sebagai acuan umirkgambil keputusan
investasi (Kasmir, 2008:130).

EPS dari suatu perusahaan dapat dijadikan sebaghi sdikator untuk
menilai apakah suatu perusahaan mampu meningk&i&antungannya, yang
berarti juga meningkatkan kekayaan para pemegahgnsaya. Perkembangan
laba umumnya digunakan sebagai ukuran untuk medigjauh mana perusahaan
mampu mengubah pertumbuhan penjualan dan kegigiarasinya ke dalam
kenaikan penghasilan. Salah satu indikator keb#anasuatu perusahaan ditujuk
oleh besarnya laba per lembar saham dari perusglaagnbersangkutan. Kinerja
suatu perusahaan dikatakan kurang bagus atau lapaikila EPS-nya rendah.
Sebaliknya jika perusahaan tersebut dikatakan birhapabila EPS-nya
meningkat dan dengan adanya peningkatan EPS térsédan mendorong
investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamka
2.6 Penelitian terdahulu

Menurut penelitian diluar negeri tepatnya di AralehoAl-Qaisi (2011)
meneliti prediktibilitasprofit per sharedengan menggunakan rasio keuangan
membuktikan bahwa rasio keuangan memiliki predilt#ts terhadapprofit per
share. Rasio yang memiliki prediktibilitas terhadaprofit per shareadalah
financial ratio, economic ratialancommercial ratiodimana menunjukkan arah
yang positif. Sedangkaworking capital, peremtory cash ratio, exchangeiaat

danrapid cashtidak dapat digunakan untuk mempredixifit per sharepada 10
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perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bk Amman periode 2005-
2010.

Widhi (2010) meneliti mengenai kemampuan rasio kgaa dalam
memprediksi perubahan laba pada 64 perusahaan ak&nufyang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2088sil regresi membuktikan bahwa rasio
likuiditas yang terdiri dari rasio lancar dan rasjoick tidak dapat digunakan
untuk memprediksi laba dimasa datang. Sedangkawk waisio aktivitas yang
dapat digunakan untuk memprediksi laba adalah redéaperputaran piutang.
Sedangkan rasio rata-rata perputaran persedia@aputapean aktiva tetap, dan
perputaran total aktiva tidak dapat digunakan untuémprediksi laba masa
datang. Pada rasio solvabilitas menurut hasil gerel rasio total hutang yang
memiliki pengaruh yang signifikan dan mampu untubnmprediksi laba. Namun
times interest earnedanfixed charge coveraggédak mampu digunakan untuk
memprediksi laba dimasa datang. Selanjutnya urdsio iprofitabilitas dan rasio
pasar dinyatakan bahwa tidak dapat digunakan untrkprediksi laba

Widiasih  (2006) menganalisis kemampuan rasio kearanglalam
memprediksi perubahan laba pada 64 perusahaan ak&nufyang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta periode 2001-2003. Penelitiamumekkan hasil bahwa
secara simultan perubahan laba mempunyai hubungagad kelompok rasio
ukuran kinerja EPS Harning per Share dan PER Rrice Earning Ratid,
kelompok rasio ukuran efisiensi operasi (perputgersediaan, perputaran aktiva

dan Gross Profit Margi), dan kelompok rasio ukuran kebijakan keuangan
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(leveragg. Namun secara parsial han@aoss Profit Margindanleverageyang
berpengaruh terhadap perubahan laba.

Suprihatmi (2006) meneliti mengenai kemampuan r&sioangan dalam
memprediksi perubahan laba pada 50 perusahaan ak&nufyang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta periode 2000-2002. Dan daril hagiresi membuktikan
bahwa rasio GPM (Gross Profit Margin), Invetory aver, ROl (Return On
Invesment), dan ROE (Retrun On Equity) berpengaedhadap perubahan laba.
Dimana GPM dan ROE berpengaruh negatif sedangkah dd®@ Inventory
Turnover berpengaruh positif terhadap laba.

Purnawati (2005) meneliti mengenai kemampuan r&sigangan dalam
memprediksi perubahan laba pada 53 perusalfegiculture, Forestry and
Fishing, Animal Feed and Husbandry, Mining and MmiServices, Construction
dan Manufactur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dadonesian
Capital Market Directory (ICMD) periode 2000 - 2003. Dari hasil regresi
membuktikan bahwa rasio ITOIngentory Turnover TATO (Total Asset
Turnove), NIS (Net Income to Salgsdan SCL $ales to Current Liabilifydapat
memprediksi perubahan laba satu tahun yang akaanglgtada perusahaan .
SedangkarCurrent ratio, Gross Profit MargifGPM), Operating Profit Margin
(OPM) tidak mampu digunakan untuk memprediksi lgpdnag akan datang.

Suwarno (2004) meneliti mengenai manfaat informasio keuangan dalam
memprediksi perubahan laba pada 162 perusahaanfakfmuyang terdaftar di
bursa efek jakarta dari periode 1998 sampai 208@elRian menunjukkan bahwa

operating profit to profit before taxe€OPPBT), inventory to working capital
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(IWC) dan Net Income to Sales (NIS) berpengaruhtipasgnifikan terhadap
perubahan laba satu tahun kedepan . Sedangkeaking Capital to Total Asset
(WCTA) danTotal asset TurnovefTAT) tidak berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba satu tahun kedepan.
2.7 Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan latar belakang permasalahan, perummmsesalah, tujuan
penelitian, dan landasan teori yang telah dikemaka#ti atas maka kerangka

pemikiran teoritis yang diajukan adalah sebagakber

Profit Ratio

* Economic Profit
* Financial Profit
* Net Profit Margin

Laba per
Lembar Saham

Liquidity Ratio

* Working capital

e Quick Ratio
* Account Receivable
turnover

e Cash Flow Ratio

2.8 Pengembangan Hipotesis
2.8.1 Rasio profitabilitas terhadap Laba per Lembar Saham

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakamuk melihat
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkanRabgm. profitabilitas juga

merupakan rasio yang sering digunakan untuk menksiddba. Salah satu rasio
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tersebut adalah NPMNegt Profit Margir). Karena sering digunakan untuk
memprediksi laba dan mengingat fungsinya untukmékemampuan perusahan
dalam menghasilkan laba, maka dapat disimpulkarwhatasio profitabilitas
mampu digunakan untuk memprediksi Laba per Lembha® .
2.8.1.1 Pengaruh Laba Ekonomi Economic Profit) terhadap Laba per

Lembar Saham

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan atauddipa dengan dua cara.
Salah satunya adalah laba dalam ilmu ekonomi nyamng didefinisikan sebagai
peningkatan kekayaan seorang investor sebagai pashnaman modalnya,
setelah dikurangi biaya-biaya yag berhubungan depgaanaman modal tersebut
yang termasuk didalamnya biaya kesempatan (Wikg)etaba adalah salah satu
alat ukur dalam penilaian kinerja suatu perusah&smakin tinggi laba maka
laba per lembar saham atau laba yang siap dibadikpada pemegang saham
pun akan meningkat.

Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa rasigfitabilitas yang
mengukur bagaimana kemampuan perusahaan dalam asdkgh laba dapat
digunakan untuk memprediksi laba yang akan dat@epgerti penelitian Widiasih
(2006) yang membuktikan bahwa rasio GRMdss Profit Margin yang melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengarattipgkjualannya, dapat
digunakan untuk memprediksi perubahan laba. Hafjysama juga dibuktikan
oleh Suprihatmi (2006) dimana rasio profitabilitesng terdiri dari GPM (Gross
Profit Margin), ROI (Return On Invesment), dan RQEetrun On Equity) juga

dapat digunakan untuk memprediksi perubahan laba.
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Selain itu menurut Al-Qaisi (2011) yang menggunakasio profit berupa
laba ekonomi économic profit) membuktikan bahwa laba ekonomi mampu
memprediksi dengan arah yang positif dan signifikamhadap laba per lembar
saham dengan tingkat signifikansi p< 0,05. Hal nménunjukkan bahwa jika
economic ratianeningkat maka laba per lembar saham juga akamgiex.

H1: Economic Profimampu memprediksi Laba per Lembar Saham
2.8.1.2 Pengaruh Laba Akuntansi Kinancial profit) terhadap Laba per
Lembar Saham

Laba dari sudut pandang akuntansi didefinisikamgabselisih antara harga
penjualan dengan biaya produksi. Atau dengan kata laba akuntansi
merupakan perbedaan antara realisasi penghasilag lyerasal dari transaksi
perusahaan pada periode tertentu dikurangi denigga pang dikeluarkan untuk
mendapatkan penghasilan tersebut. Salah satu kelanggang dimiliki oleh laba
akuntansi yakni terbukti bahwa laba akuntansi befas bagi para pemakainnya
dalam pengambilan keputusan dan meramalkan keuwungng mereka
harapkan (Wikipedia).

Laba dapat diprediksi dengan menggunakan bebeegsia keuangan yang
ada. Salah satunya yang sering digunakan oleh ipeieetlahulu adalah rasio
profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahdandanenghasilkan laba.
Menurut Purnawati (2005) dan Suwarno (2004) membkakt bahwa rasio
profitabilitas yakni NIS Net Income to Salgsdapat digunakan dalam

memprediksi perubahan laba yang akan datang.
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Selain itu menurut Al-Qaisi (2011) yang menggunakasio profit berupa
laba akuntansifihancial ratio) membuktikan bahwa laba akuntansi mampu
digunakan untuk memprediksi laba per lembar sahangah arah yang positif
dan signifikan dengan tingkat signifikansi p< 0,8l ini menunjukkan bahwa
jika financial ratio meningkat maka laba per lembar saham juga akamgie.

H2: Financial profitmampu memprediksi Laba per Lembar Saham
2.8.1.3 Pengaruh NPM (et Profit Margin) terhadap Laba per Lembar
Saham

Rasio NPM Net Profit Margir) merupakan rasio yang menghitung sejauh
mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba Ipadehtingkat penjualan
tertentu serta menggambarkan perusahaan dalam arer@kya-biaya pada
periode tertentu. Jika perusahaan mampu menghaddka dari penjualan yang
tinggi dan mampu menekan biaya, ini mengambarkaerja perusahaan yang
baik dan kekuatan perusahaan dalam menghasilkandahingga dapat dikatakan
memiliki nilai prediktif dalam menghasilkan laba.

Menurut Pramesthy (2013), yang menguji pengaruho r&guangan
terhadap EPSHarning per Sharg menunjukkan hasil bahwa NPNNét Profit
Margin) berpengaruh signifikan terhadap EER&rhing per Sharg Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Borromeu (2013) yang jugebuktikan bahwa NPM
(Net Profit Margin) berpengaruh signifikan terhadap EEarfing per Sharg

Dari pembuktian pengarun NPMNét Profit Margin terhadap EPS
(Earning per Sharg penelitian terdahulu juga telah memberi bukbitelanjut

megenai pengaruh kemampuan rasio keuangan dalanprediisi laba. Salah
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satunya menurut Widiasih (2006) yang membuktikamwzarasio GPM Gross
Profit Margin) dapat digunakan untuk memprediksi perubahan . l€banudian
Suprihatmi (2006) juga membuktikan bahwa rasio ifabilitas GPM (Gross
Profit Margin) mampu digunakan untuk memprediksi perubahandabgan arah
yang negatif. Hal ini mengindikasi bahwa peningkataPM Gross Profit
Margin) akan menurunkan perubahan laba. Ini terjadi kar@eningkatan
penjualan tidak sebanding dengan peningkatan hisgha.
H3: Net Profit Marginmampu memprediksi Laba per Lembar Saham

2.8.2 Rasio Likuiditas terhadap Laba per Lembar Sham

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemanpperusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Biasanya akaas tidak hanya
memenuhi atau membayarkan hutangnya dengan kasggehlikuiditas yang
tinggi belum tentu menggambarkan bahwa perusahaamgmasilkan arus kas
masuk yang tinggi yang juga akan meningkatkan Ihlaaun karena dalam rasio
likuiditas memperhitungkan aset lancar dari peraaah maka rasio ini
kemungkinan juga dapat digunakan dalam mempreldikai
2.8.2.1Pengaruh Working Capital to Total Asseterhadap Laba per Lembar

Saham

Working capital atau modal kerja adalah selisih aset lancar setela
dikurangi dengan kewajiban lancar terhadap toetihgs. Modal kerja merupakan
ukuran aset lancar yang penting yang mencerminkanggman bagi kreditor.
Modal kerja juga penting untuk mengukur cadangaunditas yang tersedia untuk

memenuhi kontijensi dan ketidakpastian yang teddtaigan keseimbangan antara
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arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan.riderwlistri (2009) yang

menguji pengaruh efektivitas dan kebutuhan modgbhkirhadap laba bersih,
memperoleh hasil penelitian bahwa efektivitas dabhukuhan modal kerja baik
secara simultan dan parsial berpengaruh terhadsp Harsih. Selain memiliki
pengaruh ternyata komponen working capital jugaatiagigunakan untuk
memprediksi laba seperti hasil penelitian Suwar®@04) yang membuktikan
bahwa IWC (Inventory to Working Capital) berpendapositif signifikan dalam

memprediksi perubahan laba.

H4: Working Capital to Total Aseemampu memprediksi Laba per
Lembar Saham
2.8.2.2 PengaruhQuick Ratioterhadap Laba per Lembar Saham

Rasio CepatQuick RatiQ adalah sebuah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam mengguaktva lancar untuk
menutupi utang lancarnya. Yang termasuk ke dalasio hancar adalah aktiva
lancar yang dapat dengan cepat diubah dalam b&asjkermasuk di dalamnya
akun kas, surat-surat berharga, piutang daganganbelibayar di muka, dan
pendapatan yang masih harus diterima (wikipedia).

Quick ratio atau rasio cepat merupakan uji likuiditas yanghletetat,
karena rasio ini hanya menggunakan aset yang tepht dikonversikan menjadi
kas. Persediaan tidak dimasukkan dalam rasio &rera persediaan sering kali
merupakan aset lancar yang paling tidak likuid.safa lain tidak memasukkan
persediaan dikarenakan oleh nilainnya yang seratignkelibatkan pertimbangan

manajerial dibandingkan nilai aset lancar lainnygubfamanyam dan Wild,
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2010:258). Angka yang terlalu tinggi untuk persadianenunjukkan indikasi
kelebihan kas atau piutang, sedangkan angka yatajutdecil menunjukkan
risiko likuiditas yang lebih tinggi (Hanafi dan Htal 2003:78)

Menurut penelitian Jiasti (2010) telah membuktikzahwa rasio quick
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif tedlg laba usaha.

H5: Quick Ratiomampu memprediksi Laba per Lembar Saham
2.8.2.3Pengaruh Account Receivable turnoveterhadap Laba per Lembar

Saham

Rasio perputaran piutang adalah perbandingan ammngualan kredit
bersih terhadap rata-rata piutang usaha. Perpufwaang mengukur seberapa
sering piutang usaha berubah menjadi kas selanausetatau satu periode.
Dalam menilai likuiditas, termasuk modal kerja dasio lancar, penting untuk
mengukur kualitas dan likuiditas piutang. Baik kizs maupun likuiditas piutang
dipengaruhi oleh tingkat perputarannya. Kualitasngaeu pada kemungkinan
tertagihnya piutang tanpa menimbulkan kerugian.aSgkian likuiditas mengacu
pada kecepatan konversi piutang menjadi kas.

Perputaran piutang merupakan likuiditas yang dililiari aktivitas
piutangnya. Sehingga perputaran piutang yang cepkén mempercepat
perubahan piuang kedalam kas yang akan menambahptisahaan. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian Widiasih (2006) yangnmbuktikan bahwa secara
simultan rasio likuiditas dari aktivitas perputagersediaan dan perputaran aktiva
mempunyai hubungan dengan perubahan laba. Selaimenurut Suprihatmi

(2006) juga membuktikan bahwa rasio likuiditas dalitivitas perputaran
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persediaan mampu digunakan untuk memprediksi pearmbéaba dengan arah
yang positif. Hal tersebut juga didukung denganefigan Widhi (2011) yang
membuktikan bahwa rasio likuiditas dari aktivitasrgutaran piutang dapat
digunakan untuk memprediksi laba.

H6: Account Receivable turnovenampu memprediksi Laba per Lembar
Saham
2.8.2.4PengaruhCash Flow Ratioterhadap Laba per Lembar Saham

Rasio arus kas adalah ukuran rasio likuiditas yaelgih dinamis
dibandingkan dengan rasio lancar. Hal ini terjadreka kewajiban dilunasi
dengan kas, sehingga perbandingan arus kas operhaadap kewajiban lancar
menjadi cukup penting. Rasio arus kas operasi beddthwah 1 berarti terdapat
kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar keamajllancar, tanpa
mengggunakan arus kas dan aktivitas lain.

Hal tersebut didukung dengan pembuktian penelitardahulu yang
menunjukkan bahwa rasio likuiditas mampu digunakariuk memprediksi
perubahan laba. Seperti penelitian Purnawati (2@%g menggunakan rasio
likuiditas dari aktivitas perputaran persediaan @anputaran total aktiva yang
memperoleh hasil bahwa rasio tersebut dapat diguimalntuk memprediksi
perubahan laba. Kemudian diperjelas dengan perelifiiasti (2010) yang
membuktikan bahwa CTQC@&sh Turnover memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap laba usaha.

H7: Cash Flow Rationampu memprediksi Laba per Lembar Saham
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian empirism@irical research yang
merupakan penelitian terhadap fakta empiris yatghteiperoleh berdasarkan
observasi atau pengamatan (indriantoro dan sup@0(f). Objek yang diteliti
lebih mengutamakan penelitian data dan fakta empiri
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalapofan keuangan
perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftaBudsa Efek Indonesia
periode 2009 sampai 2012. Sampel diambil dari ¥lgahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dan dipilih dengan metpdeposive samplingKriteria
yang digunakan dalam penentuan sampel adalah s$dieait :
* Perusahaan manufaktur yang telah terdafar di eButsek Indonesia
dengan kurun waktu penelitian dari periode 20092201
. Tersedia data laporan keuangan selama kurun waktelipan dari periode
2009-2012
. Perusahaan yang laporan keuangannya disajikan dagauang rupiah
3.3 Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddhta sekunder yaitu

data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk gang sudah jadi atau berupa
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publikasi. Data yang digunakan bersumber dari sggsi Bursa Efek Indonesia
yaitu www.idx.co.iddan literatur terkait lainnya.
3.4  Definisi dan Operasional Variabel Penelitian
3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah EBgrmer Share (EPS).
EPS dapat didefinisikan sebagai laba bersih yarap slibagikan kepada
pemegang saham dibagi dengan jumlah lembar sahamusap@an
(Tandelilin:2010). Yang dapat diformulasikan sebdogaikut :

Laba bersih
Jumlah saham beredar

EPS(Earning per Share) =

3.4.2 Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini diantasaaglalah :
* Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakanrasio yang menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersihtpafat penjualan
tertentu. Rasio ini juga bisa diinterprestasikarbag@i kemampuan
peusahaan menekan biaya-biaya di perusahaan paodepertentu.
Profit margindapat dihitung dengan rumus:

Laba bersih
Penjualan

Net Profit margin =
» Economic Profit
Economic profitatau laba ekonomi adalah laba yang menggambarkan

peningkatan kekayaan seorang investor sebagai haesilanaman

modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang bearhghn dengan
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penanaman modalnya (termasuk didalamnya biaya legan).
Sedangkan rasio laba ekonomi merupakan selisihaatdtal pendapatan
dengan beban eksplisit dan implisit terhadap tasetnya. Biaya eksplisit
adalah biaya yang terlihat secara fisik, misalngeupa uang. Sementara
itu, yang dimaksud dengan biaya implisit adalatydigang tidak terlihat
secara langsung, misalnya biaya kesempatan daa peyusutan barang
modal (Wikipedia).

Rasio ini dapat dihitung sebagai berikut: (Al-Qa€11)

Total pendapatan — (B. explisit + B. Implisit)
Total Aset

Economic profit =

. Financial Profit
Laba akuntansi adalah selisih antara harga penjuddémgan biaya
produksi. Laba akuntansi tidak memperhitungkan betvgplisit. Rasio laba
akuntansi merupakan selisish antara total pendapigtagan beban eksplisit
terhadap total asetnya.
Rasio ini dihitung dengan formula: (Al-Qaisi, 2011)

Total Pendapatan — B. explisit
Total Aset

Financial profit =

. Working Capital to Total Aset
Modal kerja adalah selisinh aset lancar setelahrdilgi dengan
kewajiban lancar terhadap total asetnya. Modabkexgrupakan ukuran aset

lancar yang penting yang mencerminkan pengamankiadjitor.
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Rasio ini dihitung dengan formula:

Aset Lancar — utang lancar
Total Aset

Working capital to Total Asset =

. Quick Ratio

Rasioquick adalah rasio likuiditas yang menggunakan aset et
cepat dikonversi menjadi kas, sehingga rasio inngetuarkan persediaan
dari komponen aktiva lancar dikarenakan persedthanggap merupakan
aset yang paling tidak likuid karena ketidakpastdari nilai aset atas
tahapan yang panjang hingga menjadi kas.

Rasio ini dihitung dengan formula:

Aktiva Lancar — Persediaan

uick ratio =
¢ Utang lancar

. Account Receivable turnover

Perputaran piutang adalah salah satu analinisdilasi berdasarkan
aktivitas operasi. Rasio ini mengacu pada kecep&tamversi piutang
menjadi kas.

Rasio ini dihitung dengan formula:

] Penjualan
Account receivable turnover = ——
Piutang Usaha

. Cash Flow Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara arus kasasipdengan
kewajiban lancar. Rasio ini dianggap penting karkeeajiban dilunasi
dengan kas selain itu juga untuk mengatasi sitdtsstasio lancar karena

pembilangnya mencerminkan variabel yang bergerak.
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Rasio ini dihitung dengan formula:

Arus kas operasi

Cash flow ratio =
utang lancar

3.5 Metode Analisis

Analisis data peneliti yang merupakan bagian daosg@s pengujian dan
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data piefelses analisis dan data
peneliti umumnya terdiri dari beberapa tahap ppesia analisis dan deskriptif,
pengujian kaualitas data dan pengujian hipotesieneRian ini akan
menggunakan metode regresi berganda (multiple seig® dan dilakukan
dengan menggunakan bantuan software aplikasitétatiaitu SPSS ( Statistical
Package of Social Science) versi 16.0.
3.6 Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang diperoleh dari metode OLS meétapamodel regresi
yang menghasilkan estimator linier tidak bias y&erpaik (Best Linier Unbias
Estimator / BLUE) (Ghozali, 2009). Kondisi akan jaeli apabila memenuhi
beberapa asumsi klasik seperti normalitas, tida& auiltikolonearitas yang
sempurna antar variabel bebas, tidak ada autolbdda heterokedastisitas.
3.6.1 Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah setadata yang ada

terdistribusi secara normal/tidak. Pengujian itaklikan dengan ujKolmogorov-
Smirnov Data dikatakan berdistribusi normal jika sigrafék untuk variabel yang
dianalisis memiliki nilai signifikansi lebih besadari 0,05 (5%). Uji K-S

dilakukan dengan membuat hipotesis:
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Ho = Data residual terdistribusi normal
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalbagse berikut:
a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikesecara statistik maka Ho ditolak,
yang berarti data terdistribusi tidak normal.
b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak sidikan statistik maka Ho diterima,
yang berarti data terdistribusi normal (GhozalQ20
3.6.2 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@eatan ke pengamatan lain.
Heteroskedastiditas terjadi apabila variabel gaaggudak mempunyai varians
yang sama untuk semua observasi. Model regresi yaaifg adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterosked@stisDalam penelitian ini cara
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitidala dengan uji glejser.
Dalam pengujian ini jika variabel independen sidpaifi secara statistik
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indilafdt heterokedasitas
(Ghozali, 2009)
3.6.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebageden). Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini kidarthogonal. Variabel
orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelatar sesama variabel bebas

sama dengan nol (Ghozali, 2009).
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Akibat bagi model regresi yang mengandung multikebritas adalah
bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderungingkan dengan
bertambahnya variabel bebas, tingkat signifikasigydigunakan untuk menolak
hipotesis nol akan semakin besar, dan probabdikasr menerima hipotesis yang
salah juga akan semakin besar (Ghozali, 2009) Umigndeteksi ada atau
tidaknya gejala multikolonearitas didalam moderesgadalah berbagai alternatif
sebagai berikut:

1. Nilai R?

yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regeegpiris sangat tinggi, tetapi
secara individual variabel-variabel bebas banyakngyatidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat.

2. Menganalisis matrik korelasi antar variabel Isefiza ada korelasi yang cukup
tinggi, maka di dalam model regresi tersebut teatiapultikolinearitas.

3. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolrce dan VIF\ariance Infkation
Factor). Jika nilai tolerance yang rendah sama dengaai NilF tinggi, maka
menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi (kar&tB=1/Tolerance). Nilai
Cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanyatikolinearitas adalah
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIFD>

3.6.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam eheegresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada peramsfegan kesalahan penganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Autokoelasi keadhanana variabel gangguan

pada periode sebelumnya.
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Autokorelasi muncul karena observasi yang berursigmanjang waktu
berkaitan satu sama lain. Hal ini sering ditemugpada datdime serieskarena
gangguan pada individu atau kelompok yang sama padade berikutnya. Cara
yang digunakan untuk mendiagnosis adanya autolsbreldalah dengan uji
Durbin-Watson (DW test). Pengambilan keputusan tdaknya autokorelasi
(Ghozali, 2009) adalah:

a. Bila DW terletak antara batas atas (Upper balin)ddan 4-du, maka tidak ada
autokorelasi.
b. Bila DW lebih rendah dari batas bawah (Lower rmbidl) maka ada
autokorelasi positif.
c. Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl), maka aalstokorelasi negatif.
d. Bila nilai DW terletak antara (4-du) dan anté&du) maka hasilnya tidak
dapat disimpulkan.
3.7 Uiji Hipotesis

Penggunaan data sekunder yang bersifat kuantdatdém penelitian ini
mengarahkan pada metode kuantitatif dengan menggoralat analisis regresi
berganda ataumultiple regressionkarena terdapat lebih dari satu variabel
independen. Teknik estimasi variabel dependen yaetandasi analisis regresi
tersebutordinary least squaregkuadrat terkecil biasa). Inti dari metode OLS
adalah mengestimasi suatu garis regresi dengam fjadéeminimalkan jumlah dari
kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap gesebut (Ghozali, 2009)

Dalam persamaan regresi pada penelitian ini yamgnbdek sebagai

variabel dependen adalah EPS (Earning per Shaegjangkan variabel
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independennya diwakili oleBconomic profit financial profit NPM (Net Profit
Margin), Working capital, Quick Ratio, Account Reeble Turnover, Cash Flow
Ratio. Alat analisis regresi berganda ini digunakan urmhénguji pengaruh dari
variabel independen yang dimaksudkan diatas tephéalza per lembar saham
atau EPS Earning per Share yang bertindak sebagai variabel dependen.
Persamaan regresinya dapat dirumuskan sebagaiterik

Y = a + b1EP+ b2FP+ b3NPM+ b4WK+b5QR+b6RTO+b7CFO+e

Dimana

Y : EPS Earning per Sharg

a : Konstanta

EP :Economic Profit

FP :Financial Profit

NPM :Net Profit Margin

WK : Working Capital to Total Asset
QR :Quick Ratio

RTO :Account Receivable Turnover
CFO :Cash Flow Operation

by 234567 : Koefisien Regresi

e :Error

3.7.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apaketsing-masing
variabel independen mempengaruhi variabel depesdeara signifikan. Untuk
pengujian secara parsial ini digunakan uji t. Gasdakukan uji t adalah dengan
Quick Lookyaitu bila jumlahdegree of freedonidf) adalah 20 atau lebih dan
derajat kepercayaan sebesar 5 persen, maka Ho rgangatakan bi=0 dapat
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam miébsolutg. Dengan kata lain, kita
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan baswatu variabel independen

secara individual mempengaruhi variabel dependéoZ@&i, 2009).
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3.7.2 Uji kesesuaian ModelGoodness of Fit

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur ketepatamg8i regresi. Dalam
penelitian iniGoodness of Fitdilihat dari pengujian koefisien determinasi d§in u
F.
3.7.2.1 Koefisien Determinasi

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji tingkatekatan atau
keterikatan antar variabel dependen dan variabelpienden yang bisa dilihat dari
besarnya nilai koefisien determinan determinéailjusted R-square) Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan sahoz@li, 2009). Nilai Ryang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel indepandaglam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang menidslkau berarti variabel-
variabel dependen memberikan hampir semua inforyesy dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali9208ecara umum, koefisien
determinasi untuk data
runtun waktu fime serieshiasanya mempunyai nilai koefisien determinasigyan
tinggi.
3.7.2.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakamuse variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeelpunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependet/t@gBhozali, 2009). Uji f
dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikanspdda output hasil regresi
menggunakan SPSS dengagnifican0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikansi lebih

besar dari a maka hipotesis ditolak (koefisien eegtidak signifikan), yang



57

berarti secara simultan variabel-variabel bebaasktithempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilagrgfikan lebih kecil dari a maka
hipotesis diterima (koefisien regresi signifikaim). berarti bahwa secara simultan
variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yangjfisign terhadap variabel

terikat.



